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Abstrak 

Masih banyak guru yang belum konsisten dalam menerapkan pembelajaran daring kelas maya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kontribusi kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa dalam menggunakan kelas maya terhadap hasil 

belajar siswa jurusan otomotif di SMKN. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Sampel penelitian terdiri dari 52 guru dan 52 siswa yang diperoleh berdasarkan teknik propotional random sampling. Data 

yang diperoleh melalui instrument kuesioner dilakukan uji persyaratan analisis dan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik deskriptif, teknik korelasi, regresi linear sederhana dan regresi ganda. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa: (1) kesiapan guru berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 18,2%; (2) kontribusi aktivitas belajar siswa terhadap 

hasil belajar sebesar 27,1%; dan (3) kontribusi kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar secara 

bersama-sama sebesar 37,4%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kesiapan guru dan aktivitas belajar 

siswa memiliki kontribusi positif yang signifikan dan memiliki peran yang penting terhadap hasil belajar siswa jurusan 

otomotif dalam penggunaaan media kelas maya pada pembelajaran daring. 

Kata kunci: Kesiapan Guru, Aktivitas Belajar 

Abstract 

There are still many teachers who have not been consistent in implementing virtual classroom online learning. This study 

aims to analyze the contribution of teacher readiness and student learning activities in using virtual classes to student 

learning outcomes in the automotive department at SMKN. This research is quantitative research with the type of 

correlational research. The research sample consisted of 52 teachers and 52 students who were obtained based on a 

proportional random sampling technique. The data obtained through the questionnaire instrument was tested for 

requirements analysis and then analyzed using descriptive techniques, correlation techniques, simple linear regression, and 

multiple regression. The results of data analysis show that: (1) teacher readiness contributes to learning outcomes by 

18,2%; (2) the contribution of student learning activities to learning outcomes is 27,1%; and (3) the contribution of teacher 

readiness and student learning activities to learning outcomes together is 37,4%. Based on the results of the study, it can be 

concluded that teacher readiness and student learning activities have a significant positive contribution and have an 

important role in the learning outcomes of students in the automotive department in the use of virtual classroom media in 

online learning. 

Keywords: Teacher Readiness, Student Learning Activities 

 

1. INTRODUCTION 

Pada Abad 21 ini yang dikenal dengan abad teknologi, di mana berbagai aspek 

kehidupan berkembang sangat pesat, terutama bidang pendidikan. Guru maupun siswa 

dituntut untuk dapat mengoperasikan dan menggunakan teknologi sebaik-baiknya dalam 

proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Haka et al., 2020; 

Kencanawati et al., 2020; Widiastiti & Sumantri, 2020). Hal tersebut sejalan dengan rata-rata 

kehidupan sehari-hari siswa pada era milenial sekarang ini yang selalu dekat dengan 

teknologi seperti gadget, smartphone dan lain sebagainya yang terkoneksi dengan jaringan 

internet. Pada proses pembelajaran di sekolah, guru menjadi salah satu faktor eksternal yang 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti penggunaan pendekatan, metode, maupun 

media pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, sesuai dengan perkembangan zaman, 

guru dituntut untuk memanfaat teknologi dalam proses pembelajaran (Budarsini et al., 2018; 

Busyaeri et al., 2016; Hartati & Novrika, 2018).  

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Pembelajaran berbasis teknologi dapat diselenggarakan dalam berbagai model dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) melalui audio/radio, video/TV, 

multimedia, serta pembelajaran dengan menggunakan media komputer dan internet 

(interconnection and networking) (Aisyi et al., 2013; Hamid, 2016; Sukmawati & Nensia, 

2019). Pembelajaran dengan menggunakan media komputer dan internet merupakan salah 

satu alternatif yang sangat potensial, di mana kebutuhan pendidikan yang telah mengglobal 

menuntut adanya percepatan dan perluasan akses yang tak terbatasi. Perkembangan TIK 

membawa perubahan dramatis dalam semua aspek kehidupan, termasuk di bidang 

pendidikan. Penerapan TIK telah melahirkan model baru dalam pembelajaran, misalnya 

munculnya online learning atau pembelajaran berbasis web. Online learning merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet sebagai saluran utama 

komunikasi dan interaksi pembelajaran dan biasanya memanfaatkan web. 

Penggunaan internet dalam sistem pendidikan dapat berupa penggunaan internet 

sebagai media pembelajaran atau yang lebih dikenal sebagai sistem E-learning. Sistem E-

learning ini merupakan proses penyampaian program pembelajaran, pelatihan atau 

pendidikan secara elektronik, yaitu melibatkan penggunaan komputer atau alat elektronik 

(misalnya telepon seluler) dalam berbagai cara untuk menyediakan bahan-bahan pelatihan, 

pendidikan atau pembelajaran (Pombo et al., 2012; Sutrisno et al., 2013). Sistem E-learning 

membuat siswa dapat berbagi materi, pertanyaan dengan guru secara langsung melalui media 

yang sama dengan guru. Sistem E-learning yang diharapkan dapat menjadi complement 

sistem pembelajaran konvensional memiliki manfaat dan kekurangan. Pada saat ini 

pembelajaran yang sudah menggunakan sistem E-learning adalah pembelajaran kelas maya. 

Kelas maya ini merupakan kelas yang diadakan tanpa tatap muka secara langsung antara 

pengajar dan yang menerima bahan ajar. Kelas maya ini membutuhkan koneksi internet, 

dimana pengajar menyediakan sebuah forum kepada para penerima bahan ajar dan 

melakukan diskusi seperti kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kelas Maya merupakan salah satu fitur dalam Portal Rumah Belajar yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud melalui Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pendidikan dan Kebudayaan (Pustekkom) untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh secara 

online antara peserta didik dan pendidik. Strategi pembelajaran di Kelas Maya lebih bersifat 

konstruktivistik, yaitu pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik sehingga 

mendorong keterampilan peserta didik.  Selain banyak kelebihan yang didapat dengan 

pembelajaran online dalam sekolah, kekurangan dari E-learning ini adalah kurangnya 

sosialisasi antara guru dan siswa begitu juga antar siswa. Karena proses pembelajaran 

dilakukan secara online dapat diartikan letak geografis yang berbeda dari setiap pengguna. 

Hal ini dapat diatasi dengan tidak menghilangkannya pembelajaran di kelas dan memberikan 

tugas kelompok  dalam kelas online sehingga antar siswa tetap dapat saling berkomunikasi, 

bekerjasama dan berbagi pendapat serta berdiskusi bersama dalam situasi lokasi dan tempat 

yang berbeda. Namun tidak serta merta pembelajaran online dapat langsung digunakan dalam 

suatu lingkungan sekolah, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa. Dalam proses belajar yang 

berpengaruh bagi tujuan pendidikan yang berlangsung salah satu faktor psikologi yang ada 

didalamnya adalah kesiapan. 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberi respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi (Ayuni et al., 2020; 

Wangid et al., 2014). Kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul 

dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan 

yang berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam 

proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil 

belajarnya akan lebih baik. Faktor pendidik salah satunya terkait dengan sistem pembelajaran 
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yang akan digunakan dalam proses mengajar. Dalam lingkungan sekolah siswa melakukan 

interaksi secara langsung dengan  guru  sehingga  banyak pengetahuan guru mengenai 

siswanya. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan di SMK Negeri 2 

Solok, peneliti menemukan informasi bahwa SMK N 2 Solok telah menerapkan 

pembelajaran berbasis daring dengan menggunakan E-learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran khususnya pada masa pandemi Covid-19. Dimana SMKN 2 Solok telah 

menggunakan kelas maya rumah belajar besutan PUSTEKKOM KEMDIKBUD dalam 

pelaksanaan pembelajaran selama pandemi COVID-19, hal ini sudah berjalan semenjak bulan 

juli 2020. Namun fenomena negatif terjadi pada hasil belajar siswa pada saat pembelajaran 

menggunakan kelas maya dalam pembelajaran daring. Peneliti memperoleh informasi dan 

data banyak hasil belajar siswa pada jurusan otomotif yang rendah pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring dilaksanakan. Hal tersebut dilihat dari rata-rata hasil rapor tengah 

semester ganjil tahun 2020 siswa pada jurusan otomotif SMKN 2 Kota Solok. Dari jumlah 

total, rata-rata siswa yang memiliki hasil belajar/ pencapaian ketuntasan minimal hanya 

terdapat 60%. Rekapitulasi data hasil belajar siswa Jurusan Teknik Otomotif pada 

pertengahan semester ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa Jurusan Teknik Otomotif Pada Pertengahan 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 

Nama Kelas KKM 
Persentase (%) Hasil Belajar 

Kompeten Tidak Kompeten 

TKR 7,00 56,8 43,2 

TBO 7,00 62,5 47,5 

Rata-rata 7,00 59,65 45,35 

 

Berdasarkan data tersebut, peneliti memperoleh informasi selama pengamatan, yang 

diasumsikan penyebab hasil belajar siswa rendah diantaranya adalah; (1) selama proses 

pembelajaran masih banyak guru yang belum konsisten dalam menerapkan pembelajaran 

daring kelas maya; (2) metode dan media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik 

perhatian siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terjadi diasumsikan 

karena kurangnya kesiapan guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi 

dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Dengan demikian dapat menjadikan (3) peserta 

didik kesulitan dalam memahami dan menganalisis materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru; (4) masih banyak terdapat siswa yang tidak mengikuti pembelajaran daring secara 

penuh, hanya sekedar mengambil presensi pada pembelajaran yang diberikan guru; (5), 

aktivitas belajar kebanyakan siswa cenderung tidak berjalan aktif dan memperhatikan materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran, hal tersebut disimpulkan karena terdapat beberapa 

siswa ditemukan menggunakan smartphone di luar konteks pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung sebagaimana diinformasikan oleh ketua jurusan otomotif saat 

pembinaan siswa dalam pembelajaran daring. Serta minimnya aktivitas diskusi dan tanya 

jawab dalam forum diskusi kelas maya yang merupakan salah satu bagian dari portal 

pembelajaran kelas maya. 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat 

dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil 

belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan kemampuan 

siswa. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar menuntut model pembelajaran yang 

mendukung dan adanya partisipasi berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan 

perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan. Hasil belajar yang dicapai siswa 
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dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor dalam diri siswa yang merupakan perubahan kemampuan 

yang dimilikinya dan faktor diluar diri siswa yaitu lingkungan yang paling dominan berupa 

kualitas pembelajaran. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran 

yang berada diluar diri siswa adalah guru. Guru sejatinya dapat membimbing, memfasilitasi 

dan mengarahkan aktivitas belajar siswa.  

Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar. Kegiatan aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan 

yang sejalan dengan proses pembelajaran, seperti bertanya, mengajukan pendapat, 

mengerjakan tugas-tugas, serta menjawab pertanyaan guru dengan baik (Jannah & Mudjiran, 

2019; Ningsih et al., 2019; Sariayu & Miaz, 2020). Semua ciri perilaku tersebut dapat 

ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Aktivitas yang timbul dari 

siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah 

pada peningkatan prestasi. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat menyebabkan 

pembelajaran di sekolah menjadi lebih hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan di 

masyarakat karena siswa aktif dalam belajar (mencari pengalaman) dan langsung mengalami 

sendiri kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran dilaksanakan secara realistis dan konkret karena para siswa beraktifitas 

menurut minat dan kemampuannya sendiri untuk mengembangkan seluruh aspek pribadi 

siswa sehingga dapat mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan 

hal tersebut, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat menciptakan proses kerja 

sama yang harmonis di kalangan siswa dan juga memunculkan disiplin kelas dengan wajar, 

serta membuat suasana belajar menjadi demokratis dan menyenangkan. Belum ada penelitian 

mendalam mengenai analisis kontribusi kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran daring di tingkat sekolah menengah atas.  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang dilakukan oleh 

(Nuraini et al., 2018) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan yang positif 

dengan kategori kuat antara aktivitas belajar siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran 

kimia kelas X SMA. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Ma et al., 2021) menemukan 

bahwa a kesiapan guru ekonomi dalam menghadapi online learning di Kota Ende berkisar 

61,11-79,17 dengan kategori siap dan sangat siap. Tujuan penelitian ini menganalisis 

kontribusi kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa dalam menggunakan kelas maya 

terhadap hasil belajar siswa jurusan otomotif di SMKN.  

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kota Solok pada siswa kelas XI jurusan Teknik 

Otomotif Kendaraan Ringan semester Ganjil tahun pembelajaran 2020/2021, dan semua guru 

yang mengajar di jurusan Teknik Otomotif dengan jumlah total populasi sebesar 121 orang 

yang terdiri dari 60 guru dan 61 siswa. Dari total populasi tersebut diperoleh sampel sebesar 

104 sampel yang terdiri dari 52 guru dan 52 siswa. Peneliti mengambil sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik proportional Random Sampling, yakni sampel diambil 

dari anggota populasi secara acak. Data dianalisis melalui pengujian persyaratan analisis 

yang meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji independensi, dan pengujian hipotesis.  

     

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas, dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarakan Tabel 2, dapat 

dilihat bahwa skor signifikansi untuk variabel independen yang terdiri dari Kesiapan guru 
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(X1) sebesar 0,953 dan Aktivitas Belajar Siswa (X2) sebesar 0,535. Sedangkan untuk variabel 

dependen yakni Hasil Belajar (Y) sebesar 0,655. Nilai signifikansi Alpha (α) yang dianut 

adalah 0,05. Karena skor signifikansi untuk seluruh variabel yang diperoleh lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data semua variabel berdistribusi normal. Kemudian 

selanjutnya dilakukan uji linieritas. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Kesiapan 

Guru 

Aktivitas 

Belajar Siswa 

Hasil 

Belajar 

N 52 52 52 

Normal Parameters 
Mean 141,42 183,25 71,63 

Std. Deviation 6,878 6,902 5,664 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,071 0,101 0,084 

Positive 0,062 0,096 0,078 

Negative -0,071 -0,101 -0,084 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,515 0,728 0,606 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,953 0,664 0,857 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Y * X1 

Between 

Groups 

(Combined) 888,808 25 35,552 1,237 0,297 

Linearity 297,375 1 297,375 10,347 0,003 

Deviation from 

Linearity 
591,433 24 24,643 0,857 0,646 

Within Groups 747,250 26 28,740   

Total 1636,05 51    

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan linearitas (Deviation  

from Linearity) X1 terhadap Y diperoleh nilai sebesar 0,646. Karena nilai sig. deviation from 

linearity > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Kesiapan Guru (X1) dengan 

variabel Hasil Belajar (Y) terdapat hubungan yang linear. Selain itu, karena nilai linearity 

yang diperoleh sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 

kedua variabel tersebut linier signifikan. Selanjutnya ialah uji Independensi. Hasil uji 

independensi dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil 

korelasi (r) antara variabel Kesiapan Guru (X1) dan Aktivitas Belajar Siswa (X2) diperoleh 

nilai sebesar 0,217 dan probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,121 yang lebih besar dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi antara variabel X1 dengan X2. 

Dengan demikian, hubungan variabel Kesiapan Guru (X1) dengan Aktifitas Belajar Siswa 

(X2) adalah independen. Selanjutnya ialah dilakukan uji hipotesis. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independensi 

Correlations Kesiapan Guru Aktivitas 

Belajar Siswa 

Kesiapan Guru 

Pearson Correlation 1 0,217 

Sig. (2-tailed)  0,121 

N 52 52 

Aktivitas Belajar Siswa Pearson Correlation 0,217 1 



Kontribusi Kesiapan Guru dan Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar pada Pembelajaran Daring Jurusan Otomotif 

  73 

Correlations Kesiapan Guru Aktivitas 

Belajar Siswa 

Sig. (2-tailed) 0,121  

N 52 52 

 

Uji Hipotesis 

Kriteria pengujian atau dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai thitung > tTabel 

atau nilai signifikansi probabilitas < Alpha (0,05), maka H0 ditolak dan jika nilai thitung < tTabel 

atau nilai signifikansi probabilitas > Alpha (0,05) maka H0 diterima. Uji hipotesis dilakukan 

dengan bantuan proram SPSS versi 25.00. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

diperoleh nilai thitung = 3,333 > ttabel = 1,677 dan taraf signifikansi sebesar 0,002 < signifikansi 

α: 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) diterima, yaitu Terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kesiapan guru dengan hasil belajar. Kemudian Berdasarkan 

hasil analisis korelasi sebesar 0,426 dapat diperoleh besarnya nilai koefisien determinan (r2) 

adalah 0,182 maka besar kontribusi kesiapan guru terhadap hasil belajar adalah sebesar 

18,2%. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai thitung = 4,316 > ttabel = 1,677 

dan taraf signifikansi sebesar 0,000 < signifikansi α: 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis (Ha) diterima, yaitu Terdapat hubungan positif yang signifikan antara aktivitas 

belajar siswa dengan hasil belajar. Kemudian Berdasarkan hasil analisis korelasi sebesar 

0,521 dapat diperoleh besarnya nilai koefisien determinan (r2) adalah 0,271 maka besar 

kontribusi kesiapan guru terhadap hasil belajar adalah sebesar 27,1%. 

Kriteria pengujian atau dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Fhitung > FTabel 

atau nilai signifikansi probabilitas (p) < Alpha: 0,05 maka H0 ditolak dan jika nilai Fhitung < 

FTabel atau nilai signifikansi probabilitas (p) > Alpha: 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai Fhitung = 14,656 > Ftabel = 3,185 dan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 < signifikansi α: 0,05 atau dalam taraf kepercayaan 95%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (H0) ditolak dan (Ha) diterima, yaitu terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa secara 

bersama-sama dengan hasil belajar. Kemudian Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda 

diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,612 dan besarnya nilai koefisien determinan (r2) 

adalah 0,374. Maka besar kontribusi kesiapan guru dan aktivitas belajar secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar adalah sebesar 37,4% yang terdiri dari sumbangan efektif masing-

masing variabel independen sebesar 14,0% dari kesiapan guru dan 23,4% dari aktivitas 

belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian pertama, meunjukkan bahwa kesiapan guru memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan hasil belajar yang dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 

0.426 dan koefisien regresi X1 dengan Y yang diperoleh sebesar 0.351 dengan nilai thitung 

sebesar 3,333 serta  nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari taraf signifikansi α: 

0,05. Hasil ini juga mengisyaratkan bahwa semakin baik kesiapan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dalam penggunaan kelas maya maka hasil belajar siswa kelas XI pada 

mata pelajaran Kompetensi Keahlian (C3) Jurusan Teknik Otomotif di SMKN 2 Kota Solok 

juga akan menjadi lebih baik. Hubungan yang terjadi masih dalam kategori sedang. Hal ini 

dikarenakan kesiapan guru memberikan dampak positif terhadap hasil belajar karena terlihat 

dari siapnya guru dalam menyiapkan proses pembelajaran (Alwiyah & Imaniyati, 2018). 

Kedua, aktivitas belajar siswa (X2) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar (Y) dikarenakan aktivitas belajar memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan hasil belajar yang dibuktikan dengan perolehan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.521 dan koefisien regresi X2 dengan Y yang diperoleh sebesar 0.428 dengan nilai 
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thitung sebesar 4,316 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi α: 0,05. Hasil ini juga mengisyaratkan bahwa jika aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan, maka hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Kompetensi 

Keahlian (C3) Jurusan Teknik Otomotif di SMKN 2 Kota Solok juga akan mengalami 

peningkatan, begitu juga sebaliknya.  Hal ini dikarenakan Aktivitas belajar merupakan 

kegiatan belajar yang harus dilaksanakan dengan giat, rajin, selalu berusaha dengan sungguh-

sungguh melibatkan fisik maupun mental secara optimal yang meliputi visual activities, oral 

activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities, mental 

activities, emosional activities supaya mendapat prestasi yang gemilang dan tentu ini 

berdampak pada peningkatan hasil belajar (Jannah & Mudjiran, 2019; Ningsih et al., 2019; 

Sariayu & Miaz, 2020).  

Ketiga, kesiapan guru (X1) dan aktivitas belajar siswa (X2) secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar (Y) 37,4%. Hasil 

analisis ini juga memperlihatkan bahwa kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa secara 

bersama-sama memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar yang termasuk 

dalam kategori kuat yang dibuktikan dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0.612 

dengan koefisien determinan (r2) sebesar 0,374 dan Fhitung sebesar 14,656 (Fhitung > FTabel 

3,185) dengan signifikansi (p) sebesar 0,000 (p <0,05). Oleh karena itu, apabila kesiapan 

guru dan aktivitas belajar siswa secara bersama-sama mengalami peningkatan, maka hasil 

belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Kompetensi Keahlian (C3) Jurusan Teknik 

Otomotif di SMKN 2 Kota Solok juga akan mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya 

Kemudian berdasarkan hasil analisis sumbangan relative (SR) dan sumbangan efektif (SE), 

diketahui bahwa variabel Aktivitas Belajar Siswa (62,54% dan 37,46%) memberikan 

kontribusi (sumbangan) lebih dominan sebesar dibandingkan dengan Kesiapan Guru (23,4% 

dan 14%). Hal itu dikarenakan ketika guru sudah siap dengan segala perlengkapan yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran, hal itu juga akan berdampak pada aktivitas belajar 

siswa yang maksimal. Kedua hal itu jika sudah dilakukan secara maksimal, maka akan 

berdampak positif terhadap hasil belajar. 

 

4. CONCLUSION  

Kesiapan guru dan aktivitas belajar siswa memiliki kontribusi positif yang signifikan 

dan memiliki peran yang penting terhadap hasil belajar siswa jurusan otomotif dalam 

penggunaaan media kelas maya pada pembelajaran daring. 
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